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5.1 Keterampilan Guru Pada Mata Pelajaran IPA Materi Sumber Daya 
Alam Melalui Model Pembelajaran Examples Non Examples  
Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPA kelas IV SD 1 
Singocandi Kudus melalui model pembelajaran examples non examples 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari semua rata-rata indikator 
keterampilan mengajar guru. Hasil observasi keterampilan guru pada siklus I 
pertemuan I, diperoleh skor rata-rata 2,72 dengan kriteria baik. Kemudian pada 
pertemuan II, skor rata-rata yang diperoleh meningkat menjadi 3,3 dengan kriteria 
tetap baik. Hasil observasi keterampilan guru dapat disimpulkan bahwa skor rata-
rata pengelolaan pembelajaran pada siklus I sebesar 2,72 dengan kriteria baik.  
 Kemudian hasil observasi keterampilan guru pada siklus II pertemuan 1, 
diperoleh skor rata-rata 2,64 dengan kriteria baik. Sedangkan pada pertemuan 2, 
terjadi peningkatan skor rata-rata menjadi 2,8 dengan kriteria baik. Berdasarkan 
hasil observasi yang diperoleh pada siklus II dapat disimpulkan bahwa skor rata-
rata pada siklus II sebesar 3,3 dengan kriteria baik. 
 Hasil uraian diatas apat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya model 
pembelajaran examples non examples pada pembelajaran IPA di SD 1 Singocandi 
Kudus, dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPA. Hasil 
pengamatan keterampilan guru dalam mengelola kelas dengan menggunakan 
model pembelajaran examples non examples pada siklus I sudah baik yakni 




bahwa keterampilan guru dalam mengelola kelas menggunakan model 
pembelajaran examples non examples sesuai dengan yang ingin dicapai peneliti , 
yakni memperoleh nilai rata-rata minimal baik.  
Peneliti merasa ada kelebihan dan kelamahan dalam mengelola pembelajaran 
di kelas menggunakan model pembelajaran examples non examples pada mata 
pelajaran IPA materi sumber daya alam. Menurut Iru,dkk (2012: 66 ) kelebihan 
model pembelajaran examples non examples yakni (1) Siswa berangkat dari satu 
definisi yang selanjutnya di gunakan untuk memperluas pemahaman konsepnya 
dengan lebih mendalam dan lebih kompleks; (2) Siswa terlibat dalam datu proses 
discovery, yang mendorong mereka untuk menggabungkan konsep secara 
progresif lewat pengalaman dari examples non examples; (3) Siswa diberi sesuatu 
yang berlawanan untuk mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan 
mempertimbangkan bagian non example yang di mungkinkan masih terdapat 
beberapa bagian yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah di 
paparkan bagian example. 
Observasi terhadap keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran IPA 
materi sumber daya alam dengan menerapkan model pembelajaran examples non 
examples terdiri dari 25 kegiatan yang diamati, antara lain: (1) Menyiapkan bahan 
ajar IPA materi sumber daya alam; (2) Mempresensi daftar kehadiran siswa; (3) 
Mengkondisikan siswa untuk belajar; (4) Melakukan kegiatan apersepsi dan 
membangkitkan semangat siswa; (5) Menyampaikan tujuan pembelajaran; (6) 
Memberi penjelasan tentang model pembelajaran yang akan dilaksanakan; (7) 




stimulus untuk siswa yang mengarah kemateri yang akan dipelajari; (9) Guru 
memancing keingintahuan siswa mengenai materi yang dipelajari dengan materi 
yang relevan; (10) Mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari; (11) 
Melakukan tanya jawab pada siswa sesuai dengan topik pembelajaran; (12) 
Membagi siswa menjadi lima kelompok yang terdiri 4-5 siswa; (13) Mengatur 
siswa saat penggunaan model pembelajaran; (14) Memberikan arahan yang jelas 
pada siswa pada kegiatan praktik; (15) Memancing rasa keingintahuan siswa; (16) 
Memberi kesempatan siswa untuk bertanya kepada guru tentang hal yang tidak 
diketahui siswa; (17) Memfasilitasi siswa saat melakukan kegiatan diskusi: (18) 
Membimbing siswa dalam kegiatan presentasi; (19) Memberi penghargaan pada 
siswa (reward); (20) Membimbing siswa membuat kesimpulan pada materi yang 
telah dipelajari; (21) Memanfaatkan lembar kegiatan siswa; (22) Memanfaatkan 
lembar kegiatan siswa; (23) Membimbing siswa dalam mengerjakan soal evaluasi; 
(24) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran; (25) Menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan salam. 
 Pada penjelasan keterampilan guru di atas, sesuai dengan pendapat Winkel 
dalam Uno (2008: 108) jenis keterampilan mengajar antara lain (1) keterampilan 
memberi penguatan; (2) keterampilan menjelaskan; (3) keterampilan bertanya; (4) 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
 Keterampilan guru pada siklus I masih terdapat beberapa indikator yang 
belum dilakukan secara maksimal. Dari 18 indikator yang diamati, yaitu Indikator 
(1) Menyiapkan bahan ajar IPA materi sumber daya alam, memperoleh skor 2 




menyiapkan bahan ajar IPA. Kemudian pada siklus I pertemuan 2 indikator ini 
memperoleh skor sama pada pertemuan sebelumnya, yakni skor 2 dikarenakan 
guru masih belum ada peningkatan dalam menyiapkan bahan ajar IPA. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sanjaya (2014: 33) bahwa variasi dalam pembelajaran 
dengan menyiapkan media/alat bantu pembelajaran. 
 Indikator (2) Mempresensi daftar kehadiran siswa, memperoleh skor 3 
pada siklus I pertemuan 1, begitupun pada pertemuan 2. Hal ini ditunjukkan 
dengan semangatnya guru mempresensi daftar kehadiran siswa. Indikator (3) 
Mengkondisikan siswa untuk belajar, memperoleh skor 2 pada siklus I pertemuan 
1 dan belum mengalami peningkatan skor pada pertemuan 2. Hal ini dikarenakan 
guru susah mengkondisikan siswa yang ramai dikelas, dan siswa yang suka main 
dengan teman sebangku didalam kelas, sehingga guru belum mendapatkan 
perhatian dari siswa yang ramai. Hal ini sejalan dengan pendapat Susanto (2013: 
17) bahwa suasana pengajaran yang tenang, terjadi dialog yang kritis antara siswa 
dengan guru dan menumbuhkan suasana aktif diantara siswa tentunya akan 
memberikan nilai lebih pada proses pengajaran.  
 Indikator (4) Melakukan kegiatan apersepsi dan membangkitkan semangat 
siswa, mendapatkan skor 3 pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hal ini 
ditunjukkan dengan guru memberikan yel-yel sebelum pelajaran dimulai dan guru 
memberikan motivasi agar siswa semangat dalam belajar. Indikator (5) 
Menyampaikan tujuan pembelajaran, memperoleh skor 3 pada siklus I pertemuan 
1 dan pertemuan 2. Hal ini ditunjukkan dengan guru menyampaikan tujuan 




 Indikator (6) Memberikan penjelasan tentang model pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, memperoleh skor 3 pada siklus I pertemuan 1 dan pada 
pertemuan 2 guru belum mengalam peningkatan skor. Hal ini ditunjukkan 
sebelum memulai pelajaran guru memberikan penjelasan tentang model 
pembelajaran yang akan dilakukan siswa. Indikator (7) Menjelaskan materi yang 
akan dipelajari siswa, guru mendapatkan skor 2 pada siklus I pertemuan 1 dan 
pertemuan 2. Hal ini dikarenakan guru terkadang lupa menyampaikan materi apa 
yang akan dipelajari siswa. 
 Indikator (8) Guru memberikan pertanyaan stimulus untuk siswa yang 
mengarah ke materi yang akan dipelajari, memperoleh skor 3 pada siklus I 
pertemuan 1 dan belum mengalami peningkatan skor pada pertemuan 2. Hal ini 
ditunjukkan dengan guru bertanya “apakah kalian sudah sarapan pagi hari ini?”, 
dsb. Hal ini sejalan dengan dengan pendapat Sanjaya (2014: 40) bahwa variasi 
untuk menjaga agar iklim pembelajaran tetap menarik perhatian, tidak 
membosankan sehingga siswa menunjukkan sikap antusias dan ketekunan, penuh 
gairah, dan berpartisipasi aktif dalam setiap langkah kegiatan pembelajaran. 
Indikator (9) Guru memancing keingintahuan siswa mengenai materi yang akan 
dipelajari dengan materi yang relevan, guru mendapatkan perolehan skor 2 pada 
siklus I pertemuan 1 dan meningkat pada pertemuan 2 dengan perolehan skor 3. 
Hal ini ditunjukkan dengan guru menunjukkan suatu benda nyata yang ada pada 
tujuan pembelajaran. 
 Indikator (10) Mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, pada 




ditunjukkan dengan guru bertanya pada siswa “berasal dari manakah bahan 
makanan yang kalian konsumsi?”, dsb. Indikator (11) Melakukan tanya jawab 
pada siswa sesuai dengan topik pembelajaran, guru memperoleh skor 2 pada 
siklus I pertemuan 1 dan meningkat menjadi skor 3 pada pertemuan 2. Kegiatan 
ini ditunjukkan pada saat guru bertanya kepada siswa “kenapa lingkungan kelas 
perlu dibersihkan setiap harinya?”, “apa akibat jika tidak merawat lingkungan 
kelas?”, dsb. 
 Indikator (12) Membagi siswa menjadi lima kelompok yang terdiri dari 4-
5 siswa, guru memperoleh skor 3 pada siklus I pertemuan 1 dan pada pertemuan 2 
guru belum mengalami kenaikan skor. Hal ini ditunjukkan saat guru membagi 
siswa secara hiterogen menjadi lima kelompok yang terdiri 4 siswa pada setiap 
kelompoknya. Indikator (13) Mengatur siswa saat saat penggunaan model 
pembelajaran, mendapatkan perolehan skor 2 pada siklus I pertemuan 1 dan 
meningkat pada pertemuan 2 menjadi skor 3. Hal ini ditunjukkan saat guru 
mengatur siswa yang ramai saat penggunaan model pembelajaran, dikarenakan 
siswa belum terbiasa belajar menggunakan model pembelajaran yang dilakukan 
guru.  
 Indikator (14) Memberikan arahan yang jelas pada siswa pada kegiatan 
praktik, memperoleh skor 3 pada siklus I pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
Kegiatan ini ditunjukkan guru pada saat guru memberi petunjuk dan memberi 
kesempatan pada siswa untuk memperhatikan/ menganalisa tumbuhan, dll. 
Indikator (15) Memancing rasa keingintahuan siswa, guru memperoleh skor 3 




menunjukkan suatu benda kepada siswa. Indikator (16) Memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya kepada guru tentang hal yang tidak diketahui siswa, 
mendapatkan perolehan skor 3 pada siklus I pertemuan 1 dan pada pertemuan 2 
meningkat menjadi skor 4. Hal ini ditunjukkan guru saat memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya tentang hal/ materi yang tidak dipahami oleh siswa 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
 Indikator (17) Memfasilitasi siswa saat melakukan kegiatan diskusi, 
memperoleh skor 2 pada siklus I pertemuan 1 dan meningkat menjadi skor 3 pada 
pertemuan 2. Kegiatan ini ditunjukkan guru saat guru memberikan LKS (Lembar 
kegiatan siswa) yang dibagikan pada setiap kelompok. Indikator (18) 
Membimbing siswa dalam kegiatan presentasi, memperoleh skor 2 pada siklus I 
pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hal ini dikarenakan guru belum sepenuhnya 
membimbing siswa dalam kegiatan presentasi. Indikator (19) Memberikan 
penghargaan pada siswa (reward), mendapatkan skor 3 pada siklus I pertemuan 1 
dan pertemuan 2. Kegiatan ini ditunjukkan guru saat memberikan reward berupa 
bintang untuk kelompok yang paling tertib, kompak dan cekatan. 
 Indikator (20) Membimbing siswa membuat kesimpulan pada materi yang 
telah dipelajari, memperoleh skor 2 pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
Hal ini ditunjukkan guru sebelum menutup pelajaran bersama siswa membuat 
kesimpulan pada materi yang telah dipelajari. Indikator (21) Memanfaatkan 
lembar kegiatan siswa, mendapatkan skor 3 pada siklus I pertemuan 1 dan 
pertemuan 2. Kegiatan ini ditunjukkan guru saat membagi Lembar Kegiatan 




 Indikator (22) Menggunakan bahasa yang baik dan benar, guru 
memperoleh skor 2 pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hal ini 
ditunjukkan guru yang menggunakan bahasa ibu (bahasa jawa), dan kadang 
menggunakan bahasa indonesia pada beberapa kegiatan. Indikator (23) 
Membimbing siswa dalam mengerjakan soal evaluasi, memperoleh skor 3 pada 
siklus I pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. Kegiatan ini ditunjukkan guru pada 
saat pertemuan 2, guru memberikan soal evaluasi untuk mengukur hasil yang 
dicapai siswa setelah mempelajari materi. Indikator (24) Menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, memperoleh skor 3 pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
Kegiatan tersebut ditunjukkan guru pada kegiatan penutup menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Makmun (2005: 331) bahwa menarik kesimpulan dapat menunjukkan diagnostik 
siswa. Indikator (25) Menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam, 
mendapatkan skor 3 pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hal ini 
ditunjukkan guru yang selalu membiasakan siswa berdoa dan salam kepada guru 
saat kegiatan pembelajaran selesai. 
 Hasil observasi keterampilan guru secara keseluruhan dalam pembelajaran 
IPA menunjukkan bahwa guru sudah baik dalam mengelola pembelajaran dan 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
 Peningkatan rata-rata keterampilan guru ini dikarenakan guru merupakan 
pendidik yang profesional yang bertugas mendidik, mengajar dan membimbing 




melakukan kegiatan apersepsi dan membangkitkan semangat siswa, memberikan 
penjelasan tentang model pembelajaran yang akan dilaksanakan, membimbing 
siswa saat pembelajaran berlangsung. Ditunjukkan pada hasil penelitian di depan, 
bahwa ada peningkatan skor rata-rata pada setiap siklusnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Uno (2008: 168) yang mengemukakan bahwa ketrampilan mengajar 
guru merupakan salah satu jenis keterampilan yang harus dikuasai guru karena 
dengan memiliki keterampilan mengajar, guru dapat mengelola proses 
pembelajaran dengan baik yang berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan 
sekolah. 
 Kemudian pada siklus II juga terdapat 25 yang diamati, antara lain: 
Indikator (1) Menyiapkan bahan ajar IPA materi sumber daya alam, memperoleh 
skor 3 pada siklus II pertemuan 1. Hal ini dikarenakan guru sudah lengkap dalam 
menyiapkan bahan ajar IPA. Kemudian pada siklus II pertemuan 2 indikator ini 
memperoleh skor sama pada pertemuan sebelumnya, yakni mendapatkan skor 3. 
 Indikator (2) Mempresensi daftar kehadiran siswa, memperoleh skor 3 
pada siklus II pertemuan 1, kemudian pada pertemuan 2 meningkat menjadi skor 
4. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya semangat guru pada setiap 
pertemuan saat mempresensi daftar kehadiran siswa. Indikator (3) 
Mengkondisikan siswa untuk belajar, memperoleh skor 3 pada siklus II pertemuan 
1 dan belum mengalami peningkatan skor pada pertemuan 2. Hal ini dikarenakan 
guru sudah lebih baik dibandingkan saat siklus I sebelumnya pada saat 
mengkondisikan siswa yang ramai dikelas, dan siswa yang suka main dengan 




 Indikator (4) Melakukan kegiatan apersepsi dan membangkitkan semangat 
siswa, mendapatkan skor 3 pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru 
mengalami peningkatan skor menjadi 4. Hal ini ditunjukkan dengan lebih 
semangat guru memberikan yel-yel sebelum pelajaran dimulai dan guru lebih 
memberikan motivasi agar siswa semangat dalam belajar. Indikator (5) 
Menyampaikan tujuan pembelajaran, memperoleh skor 4 pada siklus II pertemuan 
1 dan pertemuan 2. Kenaikan skor ini ditunjukkan dengan guru lebih rinci 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan kepada siswa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
 Indikator (6) Memberikan penjelasan tentang model pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, memperoleh skor 4 pada siklus II pertemuan 1 dan pada 
pertemuan 2. Guru sudah belum mengalami peningkatan skor pada setiap 
siklusnya. Hal ini ditunjukkan sebelum memulai pelajaran guru memberikan 
penjelasan lebih detail dibanding siklus sebelumnya tentang model pembelajaran 
yang akan dilakukan siswa. Indikator (7) Menjelaskan materi yang akan dipelajari 
siswa, guru mendapatkan skor 3 pada siklus II pertemuan 1, kemudian pada 
pertemuan 2 meningkat menjadi skor 4. Hal ini dikarenakan guru sudah lebih baik 
saat menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa. 
 Indikator (8) Guru memberikan pertanyaan stimulus untuk siswa yang 
mengarah ke materi yang akan dipelajari, memperoleh skor 4 pada siklus II 
pertemuan 1 dan mengalami penurunan skor pada pertemuan 2 menjadi skor 3. 
Peningkatan skor pada siklus II pertemuan 1 dikarenaka dengan guru lebih suka 




Kemudian penurunan pada pertemuan 2 dikarenakan guru tidak begitu semangat 
dalam memberikan pertanyaan stimulus. Indikator (9) Guru memancing 
keingintahuan siswa mengenai materi yang akan dipelajari dengan materi yang 
relevan, guru mendapatkan perolehan skor 3 pada siklus II pertemuan 1 dan 
meningkat pada pertemuan 2 dengan perolehan skor 4. Peningkatan skor 
ditunjukkan dengan lebih cekatannya guru menunjukkan suatu benda nyata yang 
ada pada tujuan pembelajaran, sehingga lebih dipahami oleh siswa. 
 Indikator (10) Mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, pada 
siklus II pertemuan 1 memperoleh skor 3 dan meningkat pada pertemuan 2 
menjadi skor 4. Hal ini ditunjukkan dengan guru bertanya pada siswa “berasal 
dari manakah bahan makanan yang kalian konsumsi?”, dsb. Indikator (11) 
Melakukan tanya jawab pada siswa sesuai dengan topik pembelajaran, guru 
memperoleh skor 3 pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2. Kegiatan ini 
ditunjukkan pada saat guru bertanya kepada siswa “berasal dari apakah tempe?” 
“bagaimanakah cara pembuatan tempe?”, dsb. 
 Indikator (12) Membagi siswa menjadi lima kelompok yang terdiri dari 4-
5 siswa, guru memperoleh skor 4 pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
Kegiatan ini ditunjukkan saat guru membagi siswa secara hiterogen menjadi lima 
kelompok yang terdiri 4 siswa pada setiap kelompoknya. Indikator (13) Mengatur 
siswa saat saat penggunaan model pembelajaran, mendapatkan perolehan skor 3 
pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hal ini ditunjukkan saat guru 




siswa belum terbiasa belajar menggunakan model pembelajaran yang dilakukan 
guru.  
 Indikator (14) Memberikan arahan yang jelas pada siswa pada kegiatan 
praktik, memperoleh skor 3 pada siklus II pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
Kegiatan ini ditunjukkan guru pada saat guru memberi petunjuk dan memberi 
kesempatan pada siswa untuk memperhatikan/ menganalisa tumbuhan, dll. 
Indikator (15) Memancing rasa keingintahuan siswa, guru memperoleh skor 3 
pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2 meningkat menjadi skor 4. Kegiatan 
ini ditunjukkan pada saat guru menunjukkan suatu benda kepada siswa. Indikator 
(16) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya kepada guru tentang hal yang 
tidak diketahui siswa, mendapatkan perolehan skor 3 pada siklus II pertemuan 1 
dan pada pertemuan 2 meningkat menjadi skor 4. Hal ini ditunjukkan lebih 
terbukanya guru saat memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
hal/ materi yang tidak dipahami oleh siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
 Indikator (17) Memfasilitasi siswa saat melakukan kegiatan diskusi, 
memperoleh skor 2 pada siklus II pertemuan 1 dan meningkat menjadi skor 3 
pada pertemuan 2. Kegiatan ini ditunjukkan guru saat guru memberikan LKS 
(Lembar kegiatan siswa) yang dibagikan pada setiap kelompok. Indikator (18) 
Membimbing siswa dalam kegiatan presentasi, memperoleh skor 2 pada siklus II 
pertemuan 1 dan pada pertemuan 2 meningkat menjadi skor 3. Hal ini 
dikarenakan guru sudah membimbing siswa dalam kegiatan presentasi. Indikator 
(19) Memberikan penghargaan pada siswa (reward), mendapatkan skor 3 pada 




memberikan reward berupa bintang untuk kelompok yang paling tertib, kompak 
dan cekatan. 
 Indikator (20) Membimbing siswa membuat kesimpulan pada materi yang 
telah dipelajari, memperoleh skor 3 pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
Hal ini ditunjukkan guru sebelum menutup pelajaran bersama siswa membuat 
kesimpulan pada materi yang telah dipelajari. Indikator (21) Memanfaatkan 
lembar kegiatan siswa, mendapatkan skor 3 pada siklus II pertemuan 1 dan 
pertemuan 2. Kegiatan ini ditunjukkan guru saat membagi Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada setiap kelompok.  
 Indikator (22) Menggunakan bahasa yang baik dan benar, guru 
memperoleh skor 3 pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2. Kegiatan ini 
ditunjukkan guru yang menggunakan bahasa ibu (bahasa jawa), dan kadang 
menggunakan bahasa indonesia pada beberapa kegiatan. Indikator (23) 
Membimbing siswa dalam mengerjakan soal evaluasi, memperoleh skor 4 pada 
siklus II pada pertemuan 1 dan kemudian pada pertemuan 2 menurun menjadi 
skor 3. Kegiatan ini ditunjukkan guru pada saat pertemuan 2, guru memberikan 
soal evaluasi untuk mengukur hasil yang dicapai siswa setelah mempelajari 
materi. Indikator (24) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran, memperoleh skor 3 
pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2 meningkat menjadi skor 4. Kegiatan 
tersebut ditunjukkan guru pada kegiatan penutup menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Indikator (25) Menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan salam, mendapatkan skor 3 pada siklus II pertemuan 1 dan meningkat 




membiasakan siswa berdoa dan salam kepada guru saat kegiatan pembelajaran 
selesai. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 
ketrampilan guru dalam mengelola pembelajaran IPA materi Sumber Daya Alam 
melalui model Examples Non Examples. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
keterampilan guru pada setiap siklusnya dan telah mencapai indikator 
keberhasilan yang ditentukan yakni keterampilan guru dalam pengelolaan 
penerapan model pembelajaran Examples Non Examples  mencapai kriteria 
minimal baik.  
5.2. Hasil Belajar Siswa Aspek Afektif dan Psikomotorik Pada Mata 
Pelajaran IPA Materi Sumber Daya Alam Melalui Model Pembeljaran 
Examples Non Examples 
Susanto (2013: 4) belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya 
perubahan perilaku yang relatif baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam 
bertindak. Ketika proses pembelajaran, aktivitas siswa merupakan suatu hal yang 
sangat penting karena dengan adanya aktivitas menunjukkan bahwa siswa itu 
belajar. 
  Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan 
perolehan skor rata-rata 2,53 dengan kriteria Baik, dengan rincian pada pertemuan 
1 mendapatkan skor rata-rata klasikal sebesar 2,46 dengan kriteria Cukup Baik, 
kemudian meningkat pada pertemuan 2 dengan perolehan skor rata-rata klasikal 




Indikator (1) Bersemangat mengikuti pelajaran, pada siklus I pertemuan 1 
indikator ini terdapat 8 siswa yang mendapatkan skor 4, 11 siswa dengan 
perolehan skor 3, dan 1 siswa yang memperoleh skor 1. Hal ini ditunjukkan 
dengan semangat siswa saat pelajaran berlangsung. Kemudian pada pertemuan 2 
terdapat 8 siswa yang mendapatkan skor 4, dan 12 siswa memperoleh skor 3. 
Peningkatan skor ini dikarenakan ada beberapa siswa yang lebih bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran. 
 Indikator (2) Menanggapi lemparan pertanyaan dari guru, pada siklus I 
pertemuan 1 indikator ini terdapat 1 siswa yang memperoleh skor 4, 5 siswa 
dengan perolehan skor 3, dan 14 siswa memperoleh skor 2. Hal ini dikarenakan 
siswa kurang cekatan dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Kemudian pada pertemuan 2  terdapat 1 siswa yang memperoleh skor 4, 9 siswa 
memperoleh skor 3, dan 10 siswa mendapatkan skor 2. Peningkatan skor ini 
ditunjukkan siswa yang lebih aktif menanggapi/menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Susanto (2013: 17) bahwa 
siswa dalam melakukan belajar tidak hanya melalui bacaan, tetapi juga melalui 
contoh-contoh yang baik dari sikap, tingkah laku, dan perbuatan gurunya.  
 Indikator (3) Mengingat kembali materi yang telah dipelajari, pada siklus I 
pertemuan 1 terdapat 6 siswa yang memperoleh skor 3, 10 siswa memperoleh skor 
2, dan 4 siswa yang mendapatkan skor 1. Hal ini dikarenakan siswa masih belum 
bisa mengingat pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Kemudian pada 
pertemuan 2 siswa mengalami peningkatan yang ditunjukkan 9 siswa memperoleh 




skor ini ditunjukkan siswa dengan lebih mudahnya siswa dalam mengingat materi 
yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Basuki ( 2014: 
214) bahwa gerakan refleks meliputi kesadaran, kemampuan menggunakan 
ingatan untuk memandu kegiatan fisik dan penggunaan indra.  
 Indikator (4) Mengamati dengan seksama gambar yang diberikan guru, 
pada siklus I pertemuan 1 terdapat 12 siswa yang memperoleh skor 3, dan 8 siswa 
yang mendapatkan skor 2. Hal ini dikarenakan siswa masih belum teliti dalam 
mengamati gambar yang diberikan oleh guru. Pada pertemuan 2 terdapat 12 siswa 
yang memperoleh skor 3, dan 8 siswa memperoleh skor 2. Pendapatan skor ini 
belum ada peningkatan pada siswa saat mengamati gambar yang diberikan guru, 
pernyataan ini ditunjukkan belum meningkatnya skor yang diperoleh siswa. 
Indikator (5) Kemampuan mengidentifikasi gambar mengenai materi SDA yang 
ditunjukkan guru sesuai dengan kriteria yang ditentukan, pada siklus I pertemuan 
1 terdapat 5 siswa yang memperoleh skor 4, 4 siswa dengan skor 3, 8 siswa 
mendapatkan skor 2, dan 3 siswa memperoleh skor 1. Banyaknya siswa yang 
mendapatkan skor 2 dikarenakan siswa belum dapat mengidentifikasi gambar 
yang ditunjukkan guru dengan baik dan benar. Kemudian pada pertemuan 2 
tercatat 5 siswa yang mendapatkan perolehan skor 4, 4 siswa memperoleh skor 3, 
10 siswa dengan skor 2, dan 1 siswa yang memperoleh skor 1. Kenaikan skor 
terlihat pada beberapa siswa yang dikarenakan siswa sudah lumayan bisa 
mengidentifikasi gambar yang ditunjukkan oleh guru. 
 Indikator (6) Bertanya pada guru mengenai hal yang tidak dipahami, pada 




perolehan skor 3, 9 siswa dengan skor 2, dan 2 siswa yang mendapatkan skor 1. 
Banyaknya siswa yang memperoleh skor 3 ditunjukkan siswa dengan antusias 
siswa yang menanyakan hal yang tidak dipahami oleh siswa tersebut, walaupun 
masih ada beberapa siswa yang malu-malu belum berani bertanya kepada guru. 
Pada pertemuan 2 terdapat 1 siswa yang memperoleh skor 4, 10 siswa yang 
mendapatkan skor 3, 8 dengan perolehan skor 2, dan 1 siswa yang memperoleh 
skor 1. Peningkatan pada kenaikan skor dikarenakan ada beberapa siswa yang 
sudah berani bertanya pada guru tentang hal yang tidak dipahami siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Susanto (2013: 17) bahwa suasana pengajaran yang 
tenang, terjadinya dialog yang kritis antara siswa dengan guru dan menumbuhkan 
suasana aktif diantara siswa tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses 
pengajaran. 
 Indikator (7) Mencatat hal-hal yang penting dari gambar yang ditunjukkan, 
pada siklus I pertemuan 1 terdapat 1 siswa yang mendapatkan skor 4, 7 siswa 
dengan skor 3, dan 12 siswa dengan perolehan skor 2. Kemudian pada pertemuan 
2 terdapat 1 siswa yang mendapatkan skor 4, 10 siswa memperoleh skor 3, 9 
siswa mendapatkan skor 2. Hal ini ditunjukkan dengan aktifnya siswa yang 
mencatat hal-hal penting dari gambar, tanpa perintah dari guru.  
 Indikator (8) Kemampuan membuat deskripsi hasil analisa sesuai dengan 
hasil pengamatan. Pada siklus I pertemuan 1 terdapat 2 siswa dengan perolehan 
skor 4, 5 siswa dengan skor 3, 11 siswa dengan skor 2, dan 2 siswa dengan skor 1. 
Kemudian pada pertemuan 2 ada 2 siswa yang mendapatkan skor 4, 6 siswa 




dengan kemampuan siswa dalam membuat deskripsi pada hasil pengamatan yang 
meningkat pada pertemuan 2. Hal ini sejalan dengan pendapat Basuki (2014: 215) 
bahwa ketepatan kinerja diperoleh dengan cara mempraktikkannya. Indikator (9) 
Mendengarkan penjelasan guru mengenai sumber daya alam. Pada siklus I 
pertemuan 1 terdapat 1 siswa yang memperoleh skor 4, 7 siswa dengan skor 3, 9 
siswa mendapatkan skor 2, dan 3 siswa memperoleh skor 1. Kemudian pada 
pertemuan 2, 1 siswa memperoleh skor 4, 9 siswa dengan perolehan skor 3, dan 
10 siswa memperoleh skor 2. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang lebih serius 
mendengarkan penjelasan dari guru pada pertemuan 2. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suprihatiningrum (2014: 43) menyatakan bahwa kesediaan itu 
dinyatakan dalam memperhatikan sesuatu, seperti memandangi gambar yang 
dibuat dipapan tulis atau mendengarkan jawaban teman sekelas, atau pertanyaan 
guru. 
 Indikator (10) Kemampuan dalam menganalisis suatu permasalahan. Pada 
siklus I pertemuan 1 terdapat 2 siswa yang memperoleh skor 4, 7 siswa dengan 
skor 3, 7 siswa memperoleh skor 2, dan 4 siswa yang memperoleh skor 1. 
Kemudian pada pertemuan 2 terdapat 2 siswa yang memperoleh skor 4, 9 siswa 
mendapatkan skor 3, dan 9 siswa memperoleh skor 2. Kegiatan ini ditunjukkan 
siswa dalam menganalisis permasalahan yang diberikan oleh guru kepada siswa. 
Indikator (11) Bekerjasama dalam kelompok. Pada siklus I pertemuan 1 terdapat 2 
siswa yang mendapatkan skor 4, 7 siswa mendapatkan skor 3, 10 siswa 
memperoleh skor 2, dan 1 siswa yang memperoleh skor 1. Pada pertemuan 2 




mendapatkan skor 2. Hal ini ditunjukkan siswa dengan kekompakan siswa dalam 
bekerjasama dalam kelompok.  
 Indikator (12) Menyelesaikan kegiatan yang diberikan oleh guru dengan 
cepat dan teliti. Pada siklus I pertemuan 1 terdapat 4 siswa yang memperoleh skor 
4, 8 siswa mendapatkan skor 3, 6 siswa dengan skor 2, dan 2 siswa dengan 
perolehan skor 1. Kemudian pada pertemuan 2, tedapat 3 siswa memperoleh skor 
4, 8 siswa skor 3, 8 siswa skor 2, dan 1 siswa mendapatkan skor 1. Kegiatan ini 
ditunjukkan siswa dengan hasil kegiatan siswa yang dikerjakan siswa. Indikator 
(13) Menyelesaikan soal atau tugas sesuai dengan petunjuk dan waktu yang 
ditentukan, siklus I pertemuan 1 terdapat 5 siswa yang mendapatkan skor 4, 7 
siswa dengan skor 3, dan 8 siswa mendapatkan skor 2. Pada pertemuan 2, tercatat 
2 siswa yang mendapatkan skor 4, 9 siswa memperoleh skor 3, dan 8 siswa 
dengan skor 2. Hal ini ditunjukkan siswa dengan kecepatan siswa dalam 
menyelesaikan tugas atau soal yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Susanto (2013: 16) bahwa kemauan belajar yang tinggi disertai dengan 
rasa tanggung jawab yang besar tentunya berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar yang diraihnya. Karena kemauan belajar menjadi salah satu penentu dalam 
mencapai keberhasilan belajar. 
 Indikator (14) Menampilkan produk hasil percobaan, pada siklus I 
pertemuan 1 terdapat 4 siswa yang memperoleh skor 4, 2 orang siswa 
memperoleh skor 3, 7 siswa skor 2, dan 7 siswa dengan skor 1. Kemudian pada 
pertemuan 2 terdapat 3 siswa dengan perolehan skor 4, 3 orang skor 3, 12 siswa 




menampilka hasil percobaan kelompoknya didepan kelas. Indikator (15) 
Memanfaatkan media kegiatan praktik sesuai dengan petunjuk. Pada siklus I 
terdapat 9 siswa memperoleh skor 3, dan 11 siswa mendapatkan skor 2. 
Pertemuan 2 terdapat 10 siswa mendapatkan skor 3, dan 10 siswa mendapatkan 
skor 2. Kegiatan ini ditunjukkan saat siswa memanfaatkan media kegiatan praktik 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru, kegiatan tersebut mengalami 
peningkatan pada pertemuan 2. Indikator (16) Melakukan praktik sesuai dengan 
petunjuk yang diberikan. Siklus I pertemuan 1 terdapat 3 siswa yang mendapatkan 
skor 4, 6 siswa mendapat skor 3, 8 siswa dengan skor 2, dan 3 siswa memperoleh 
skor 1. Pada pertemuan 2 tercatat 3 siswa memperoleh skor 4, 8 siswa 
mendapatkan skor 3, dan 8 siswa memperoleh skor 2, dan 1 orang siswa 
mendapatkan skor 1. Kegiatan ini ditunjukkan siswa saat melakukan praktik yang 
sesuai dengan petnjuk yang diberikan oleh guru.  
 Indikator (17) Keterampilan siswa dalam melakukan percobaan. Pada 
siklus I pertemuan 1 terdapat hanya 1 orang siswa yang mendapatkan skor 4, 8 
siswa mendapatkan skor 3, 6 siswa memperoleh skor 2, dan 5 siswa mendapatkan 
skor 1. Kemudian pada pertemuan 2 yang mendapatkan skor 4 terdapat 1 orang 
siswa, 11 siswa memperoleh skor 3, 7 siswa mendapatkan skor 2, dan 1 orang 
siswa mendapatkan skor 1. Hal ini ditunjukkan dengan terampilnya siswa saat 
melakukan percobaan. Indikator (18) Kemampuan menganalisa media yang 
diberikan oleh guru. Pada siklus I pertemuan 1 terdapat 1 orang siswa yang 
mendapatkan skor 4, 10 siswa mendapatkan skor 3, 5 siswa memperoleh skor 2, 




4, 10 siswa mendapatkan skor 3, 7 siswa mendapatkan skor 2, dan 2 orang siswa 
memperoleh skor 1. Kenaikan skor ini ditunjukkan siswa pada pertemuan 2 siswa 
lebih mampu menganalisa media pembelajaran yang diberikan oleh guru.  
 Indikator (19) Kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja saat 
kegiatan percobaan. Pada siklus I pertemuan 1 terdapat 2 siswa yang mendapatkan 
skor 4, 3 siswa dengan skor 3, 10 siswa mendapatkan skor 2, dan 5 siswa 
mendapatkan skor 1. Kemudian pada pertemuan 2 terdapat 2 siswa memperoleh 
skor 4, 3 siswa mendapatkan skor 3, dan 15 siswa memperoleh skor 2. Hal ini 
ditunjukkan siswa yang mampu menggunakan alat saat kegiatan percobaan dan 
peningkatan skor pada pertemuan 2. Indikator (20) Keterampilan gerak aktif siswa 
saat melakukan percobaan. Pada siklus I pertemuan 1 terdapat 2 siswa yang 
memperoleh skor 4, 5 siswa dengan skor 3, 9 siswa memperoleh skor 2, dan 4 
siswa memperoleh skor 1. Kemudian pada pertemuan 2 terdapat 2 siswa 
memperoleh skor 4, 6 siswa skor 3, dan 12 siswa mendapatkan skor 2. 
Berdasarkan skor diatas yang ditunjukkan siswa dalam kegiatan keaktifan siswa 
saat melakukan percobaan bersama teman kelompoknya. Indikator (21) Keaktifan 
siswa menunjukkan benda sumber daya alam yang dapat diperbaharui. Pada siklus 
I pertemuan 1 terdapat 4 siswa yang memperoleh skor 4, 5 siswa dengan skor 3, 8 
siswa memperoleh skor 2, dan 3 siswa memperoleh skor 1. Dan pada pertemuan 2 
tercatat 3 siswa mendapatkan skor 4, 7 siswa dengan skor 3, dan 10 siswa 
memperoleh skor 2. Hal ini ditunjukkan siswa saat siswa menunjukan benda 




  Indikator (22) Keaktifan siswa menunjukkan benda sumber daya alam 
yang tidak dapat diperbaharui. Siklus I pertemuan 1 terdapat 1 siswa yang 
memperoleh skor 4, 7 siswa dengan skor 3, 4 siswa mendapatkan skor 2, dan 8 
siswa memperoleh skor 1. Pada pertemuan 2 tercatat 1 siswa dengan skor 4, 7 
siswa mendapatkan skor 3, dan 12 siswa memperoleh skor 2. Kegiatan tersebut 
ditunjukkan siswa saat aktif menunjukkan beda sekitar yang termasuk dalam jenis 
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Indikator (23) Keaktifan siswa 
saat pembelajaran diluar kelas. Pada siklus I pertemuan 1 terdapat 3 siswa 
mendapatkan skor 4, 9 siswa mendapatkan skor 3, dan 8 siswa mendapatkan skor 
2. Pertemuan 2, 2 siswa mendapatkan skor 4, 10 siswa mendapatkan skor 3, dan 8 
siswa memperoleh skor 2. Kegiatan ini ditunjukkan siswa yang aktif pada saat 
pembelajaran diluar kelas.  
 Indikator (24) Mempresentasikan hasil percobaan didepan kelas. Pada 
siklus I pertemuan 1 terdapat 1 siswa mendapatkan skor 4, 10 siswa memperoleh 
skor 3, 6 siswa mendapatkan skor 2, dan 3 siswa memperoleh skor 1. Pada 
pertemuan 2 terdapat 1 siswa mendapatkan skor 4, 12 siswa mendapatkan skor 3, 
dan 7 siswa memperoleh skor 2. Hal ini ditunjukkan siswa saat mempresentasikan 
hasil percobaannya didepan kelas, pada pertemuan 2 perolehan skor meningkat. 
Indikator (25) Kemampuan siswa menunjukkan cara merawat lingkungan yang 
bersih. Pada siklus I pertemuan 1 terdapat 2 siswa yang mendapatkan skor 4, 9 
siswa memperoleh skor 3, 6 siswa dengan skor 2, dan 3 siswa memperoleh skor 1. 




3, dan 9 siswa mendapatkan skor 2. Hal ini ditunjukkan siswa yang mampu 
menunjukkan cara merawat lingkungan yang bersih dengan baik dan benar.  
Pada siklus I, dalam pembelajaran masih ada beberapa siswa yang belum 
aktif, masih malu-malu saat berkelompok, belum menanggapi teman saat 
presentasi, belum mengeluarkan pendapat, dan suka gaduh sendiri saat guru 
menjelaskan materi. Solusi dari guru untuk siklus II dalam menghadapi siswa 
tersebut, yaitu guru melakukan pendekatan secara individu setelah selesai 
pembelajaran dan menasihati siswa untuk bisa lebih tenang dan menurut dengan 
guru saat pembelajaran serta tidak bermain sendiri saat pembelajaran.  
 Pada hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan perolehan 
skor rata-rata 2,67 dengan kriteria “Baik”, dengan rincian pada pertemuan 1 
mendapatkan skor rata-rata klasikal sebesar 2,64 dengan kriteria “Baik”, 
kemudian meningkat pada pertemuan 2 dengan perolehan skor rata-rata klasikal 
sebesar 2,70 dengan kriteria “Baik”. Terdapat 25 indikator aktivitas siswa, 
meliputi: Indikator (1) Bersemangat mengikuti pelajaran, pada siklus II pertemuan 
1 indikator ini terdapat 7 siswa yang mendapatkan skor 4, dan 13 siswa dengan 
perolehan skor 3. Hal ini ditunjukkan dengan semangat siswa saat pelajaran 
berlangsung. Kemudian pada pertemuan 2 terdapat 7 siswa yang mendapatkan 
skor 4, dan 13 siswa memperoleh skor 3. Tidak ada peningkatan skor pada siklus 
II, ini dikarenakan semangat siswa yang sama pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 
dalam mengikuti pelajaran. 
 Indikator (2) Menanggapi lemparan pertanyaan dari guru, pada siklus II 




dengan perolehan skor 3, dan 7 siswa memperoleh skor 2. Hal ini dikarenakan 
siswa sudah lebih cekatan dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Kemudian pada pertemuan 2  terdapat 1 siswa yang memperoleh skor 4, 10 
siswa memperoleh skor 3, dan 9 siswa mendapatkan skor 2. Peningkatan skor ini 
ditunjukkan siswa yang lebih aktif menanggapi/menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Susanto (2013: 17) bahwa 
siswa dalam melakukan belajar tidak hanya melalui bacaan, tetapi juga melalui 
contoh-contoh yang baik dari sikap, tingkah laku, dan perbuatan gurunya. 
 Indikator (3) Mengingat kembali materi yang telah dipelajari, pada siklus 
II pertemuan 1 terdapat 13 siswa yang memperoleh skor 3, 5 siswa memperoleh 
skor 2, dan 2 siswa yang mendapatkan skor 1. Peningkatan skor ini dikarenakan 
siswa sudah terbiasa mengingat pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kemudian pada pertemuan 2 terdapat 11 siswa memperoleh skor 3, 8 siswa 
memperoleh skor 2, dan 3 siswa memperoleh skor 1. Peningkatan skor ini 
ditunjukkan siswa dengan lebih mudahnya siswa dalam mengingat materi yang 
telah dipelajari sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Basuki ( 2014: 214) 
bahwa gerakan refleks meliputi kesadaran, kemampuan menggunakan ingatan 
untuk memandu kegiatan fisik dan penggunaan indra.  
 Indikator (4) Mengamati dengan seksama gambar yang diberikan guru, 
pada siklus II pertemuan 1 terdapat 13 siswa yang memperoleh skor 3, dan 7 
siswa yang mendapatkan skor 2. Hal ini dikarenakan siswa sudah mulai teliti 
dalam mengamati gambar yang diberikan oleh guru. Pada pertemuan 2 terdapat 12 




ini sudah ada peningkatan pada siswa saat mengamati gambar yang diberikan 
guru, pernyataan ini ditunjukkan meningkatnya skor siswa dibandingkan siklus 
sebelumnya. Indikator (5) Kemampuan mengidentifikasi gambar mengenai materi 
SDA yang ditunjukkan guru sesuai dengan kriteria yang ditentukan, pada siklus II 
pertemuan 1 terdapat 4 siswa yang memperoleh skor 4, 9 siswa dengan skor 3, 6 
siswa mendapatkan skor 2, dan 1 siswa memperoleh skor 1. Banyaknya siswa 
yang mendapatkan skor 3 dikarenakan siswa sudah ada peningkatan dibandingkan 
siklus sebelumnya, siswa dapat mengidentifikasi gambar yang ditunjukkan guru 
dengan baik dan benar. Kemudian pada pertemuan 2 tercatat 4 siswa yang 
mendapatkan perolehan skor 4, 9 siswa memperoleh skor 3, 6 siswa dengan skor 
2, dan 1 siswa yang memperoleh skor 1. Kenaikan skor terlihat pada beberapa 
siswa yang dikarenakan siswa sudah lumayan bisa mengidentifikasi gambar yang 
ditunjukkan oleh guru. 
 Indikator (6) Bertanya pada guru mengenai hal yang tidak dipahami, pada 
siklus II pertemuan 1 ada 1 siswa yang memperoleh skor 4, 12 siswa dengan 
perolehan skor 3, 6 siswa dengan skor 2, dan 1 siswa yang mendapatkan skor 1. 
Banyaknya siswa yang memperoleh skor 3 ditunjukkan siswa dengan antusias 
siswa yang menanyakan hal yang tidak dipahami oleh siswa tersebut, walaupun 
masih ada beberapa siswa yang malu-malu belum berani bertanya kepada guru. 
Pada pertemuan 2 terdapat 1 siswa yang memperoleh skor 4, 12 siswa yang 
mendapatkan skor 3, 6 dengan perolehan skor 2, dan 1 siswa yang memperoleh 
skor 1. Peningkatan pada kenaikan skor dikarenakan ada beberapa siswa yang 




sejalan dengan pendapat Susanto (2013: 17) bahwa suasana pengajaran yang 
tenang, terjadinya dialog yang kritis antara siswa dengan guru dan menumbuhkan 
suasana aktif diantara siswa tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses 
pengajaran. 
 Indikator (7) Mencatat hal-hal yang penting dari gambar yang ditunjukkan, 
pada siklus I pertemuan 1 terdapat 1 siswa yang mendapatkan skor 4, 12 siswa 
dengan skor 3, dan 7 siswa dengan perolehan skor 2. Kemudian pada pertemuan 2 
terdapat 1 siswa yang mendapatkan skor 4, 12 siswa memperoleh skor 3, 7 siswa 
mendapatkan skor 2. Hal ini ditunjukkan dengan aktifnya siswa yang mencatat 
hal-hal penting dari gambar, tanpa perintah dari guru.  
 Indikator (8) Kemampuan membuat deskripsi hasil analisa sesuai dengan 
hasil pengamatan. Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 2 siswa dengan perolehan 
skor 4, 9 siswa dengan skor 3, 7 siswa dengan skor 2, dan 2 siswa dengan skor 1. 
Kemudian pada pertemuan 2 ada 1 siswa yang mendapatkan skor 4, 11 siswa 
mendapatkan skor 3, 6 siswa dengan perolehan skor 2, dan 2 yang mendapatkan 
skor 1. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam membuat deskripsi 
pada hasil pengamatan yang meningkat pada pertemuan 2. . Hal ini sejalan dengan 
pendapat Basuki (2014: 215) bahwa ketepatan kinerja diperoleh dengan cara 
mempraktikkannya. 
  Indikator (9) Mendengarkan penjelasan guru mengenai sumber daya alam. 
Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 11 siswa dengan skor 3, dan 9 siswa 




skor 3, dan 9 siswa memperoleh skor 2. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang 
lebih serius mendengarkan penjelasan dari guru pada pertemuan 2. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Suprihatiningrum (2014: 43) menyatakan bahwa kesediaan itu 
dinyatakan dalam memperhatikan sesuatu, seperti memandangi gambar yang 
dibuat dipapan tulis atau mendengarkan jawaban teman sekelas, atau pertanyaan 
guru. 
 Indikator (10) Kemampuan dalam menganalisis suatu permasalahan. Pada 
siklus I pertemuan 1 terdapat 2 siswa yang memperoleh skor 4, 9 siswa dengan 
skor 3, dan 8 siswa memperoleh skor 2. Kemudian pada pertemuan 2 terdapat 2 
siswa yang memperoleh skor 4, 9 siswa mendapatkan skor 3, dan 9 siswa 
memperoleh skor 2. Kegiatan ini ditunjukkan siswa dalam menganalisis 
permasalahan yang diberikan oleh guru kepada siswa. Indikator (11) Bekerjasama 
dalam kelompok. Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 2 siswa yang mendapatkan 
skor 4, 11 siswa mendapatkan skor 3, dan 7 siswa memperoleh skor 2. Pada 
pertemuan 2 terdapat 2 siswa yang memperoleh skor 4, 10 siswa dengan skor 3, 8 
siswa mendapatkan skor 2. Hal ini ditunjukkan siswa dengan kekompakan siswa 
dalam bekerjasama dalam kelompok.  
 Indikator (12) Menyelesaikan kegiatan yang diberikan oleh guru dengan 
cepat dan teliti. Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 4 siswa yang memperoleh 
skor 4, 10 siswa mendapatkan skor 3, dan 7 siswa dengan skor 2. Kemudian pada 
pertemuan 2, tedapat 4 siswa memperoleh skor 4, 9 siswa skor 3, dan 7 siswa skor 
2. Kegiatan ini ditunjukkan siswa dengan hasil kegiatan siswa yang dikerjakan 




waktu yang ditentukan, siklus II pertemuan 1 terdapat 5 siswa yang mendapatkan 
skor 4, 11 siswa dengan skor 3, dan 4 siswa mendapatkan skor 2. Pada pertemuan 
2, tercatat 4 siswa yang mendapatkan skor 4, 11 siswa memperoleh skor 3, dan 5 
siswa dengan skor 2. Hal ini ditunjukkan siswa dengan kecepatan siswa dalam 
menyelesaikan tugas atau soal yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Susanto (2013: 16) bahwa kemauan belajar yang tinggi disertai dengan 
rasa tanggung jawab yang besar tentunya berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar yang diraihnya. Karena kemauan belajar menjadi salah satu penentu dalam 
mencapai keberhasilan belajar. 
 Indikator (14) Menampilkan produk hasil percobaan, pada siklus II 
pertemuan 1 terdapat 3 siswa yang memperoleh skor 4, 8 orang siswa 
memperoleh skor 3, dan 7 siswa skor 2. Kemudian pada pertemuan 2 terdapat 2 
siswa dengan perolehan skor 4, 10 orang skor 3, dan 6 siswa dengan skor 2. Hal 
ini ditunjukkan saat siswa menampilka hasil percobaan kelompoknya didepan 
kelas. Indikator (15) Memanfaatkan media kegiatan praktik sesuai dengan 
petunjuk. Pada siklus II terdapat 11 siswa memperoleh skor 3, dan 9 siswa 
mendapatkan skor 2. Pertemuan 2 terdapat 9 siswa mendapatkan skor 3, dan 11 
siswa mendapatkan skor 2. Kegiatan ini ditunjukkan saat siswa memanfaatkan 
media kegiatan praktik sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru, kegiatan 
tersebut mengalami peningkatan pada pertemuan 2. Indikator (16) Melakukan 
praktik sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Siklus II pertemuan 1 terdapat 2 
siswa yang mendapatkan skor 4, 8 siswa mendapat skor 3, 9 siswa dengan skor 2, 




skor 4, 9 siswa mendapatkan skor 3, dan 8 siswa memperoleh skor 2, dan 1 orang 
siswa mendapatkan skor 1. Kegiatan ini ditunjukkan siswa saat melakukan praktik 
yang sesuai dengan petnjuk yang diberikan oleh guru.  
 Indikator (17) Keterampilan siswa dalam melakukan percobaan. Pada 
siklus I pertemuan 1 terdapat hanya 1 orang siswa yang mendapatkan skor 4, 9 
siswa mendapatkan skor 3, 8 siswa memperoleh skor 2, dan 2 siswa mendapatkan 
skor 1. Kemudian pada pertemuan 2 terdapat 9 siswa memperoleh skor 3, 9 siswa 
mendapatkan skor 2, dan 2 orang siswa mendapatkan skor 1. Hal ini ditunjukkan 
dengan terampilnya siswa saat melakukan percobaan. Indikator (18) Kemampuan 
menganalisa media yang diberikan oleh guru. Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 
1 orang siswa yang mendapatkan skor 4, 10 siswa mendapatkan skor 3, 6 siswa 
memperoleh skor 2, dan 3 siswa mendapatkan skor 1. Pertemuan 2 tercatat 1 
siswa memperoleh skor 4, 12 siswa mendapatkan skor 3, 6 siswa mendapatkan 
skor 2, dan 1 orang siswa memperoleh skor 1. Kenaikan skor ini ditunjukkan 
siswa pada pertemuan 2 siswa lebih mampu menganalisa media pembelajaran 
yang diberikan oleh guru.  
 Indikator (19) Kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja saat 
kegiatan percobaan. Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 1 siswa yang 
mendapatkan skor 4, 4 siswa dengan skor 3, 14 siswa mendapatkan skor 2, dan 1 
siswa mendapatkan skor 1. Kemudian pada pertemuan 2 terdapat 5 siswa 
mendapatkan skor 3, dan 14 siswa memperoleh skor 2, dan 1 siswa mendapatkan 
skor 1. Hal ini ditunjukkan siswa yang mampu menggunakan alat saat kegiatan 




gerak aktif siswa saat melakukan percobaan. Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 2 
siswa yang memperoleh skor 4, 5 siswa dengan skor 3, 12 siswa memperoleh skor 
2, dan 1 siswa memperoleh skor 1. Kemudian pada pertemuan 2 terdapat 2 siswa 
memperoleh skor 4, 7 siswa skor 3, dan 10 siswa mendapatkan skor 2, dan 1 siswa 
memperoleh skor 1. Berdasarkan skor diatas yang ditunjukkan siswa dalam 
kegiatan keaktifan siswa saat melakukan percobaan bersama teman kelompoknya. 
Indikator (21) Keaktifan siswa menunjukkan benda sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui. Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 3 siswa yang memperoleh skor 
4, 6 siswa dengan skor 3, 10 siswa memperoleh skor 2, dan 1 siswa memperoleh 
skor 1. Dan pada pertemuan 2 tercatat 3 siswa mendapatkan skor 4, 7 siswa 
dengan skor 3, dan 9 siswa memperoleh skor 2, dan 1 siswa mendapatkan skor 1. 
Hal ini ditunjukkan siswa saat siswa menunjukan benda sekitar yang termasuk 
dalam sumber daya alam yang dapat diperbaharui. 
  Indikator (22) Keaktifan siswa menunjukkan benda sumber daya alam 
yang tidak dapat diperbaharui. Siklus I pertemuan 1 terdapat 8 siswa dengan skor 
3, dan 12 siswa mendapatkan skor 2. Pada pertemuan 2 tercatat 10 siswa 
mendapatkan skor 3, dan 10 siswa memperoleh skor 2. Kegiatan tersebut 
ditunjukkan siswa saat aktif menunjukkan beda sekitar yang termasuk dalam jenis 
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Indikator (23) Keaktifan siswa 
saat pembelajaran diluar kelas. Pada siklus I pertemuan 1 terdapat 3 siswa 
mendapatkan skor 4, 8 siswa mendapatkan skor 3, dan 9 siswa mendapatkan skor 




siswa memperoleh skor 2. Kegiatan ini ditunjukkan siswa yang aktif pada saat 
pembelajaran diluar kelas.  
 Indikator (24) Mempresentasikan hasil percobaan didepan kelas. Pada 
siklus II pertemuan 1 terdapat 1 siswa mendapatkan skor 4, 10 siswa memperoleh 
skor 3, dan 9 siswa mendapatkan skor 2. Pada pertemuan 2 terdapat  11 siswa 
mendapatkan skor 3, dan 9 siswa memperoleh skor 2. Hal ini ditunjukkan siswa 
saat mempresentasikan hasil percobaannya didepan kelas, pada pertemuan 2 
perolehan skor meningkat. Indikator (25) Kemampuan siswa menunjukkan cara 
merawat lingkungan yang bersih. Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 2 siswa 
yang mendapatkan skor 4, 10 siswa memperoleh skor 3, 7 siswa dengan skor 2, 
dan 1 siswa memperoleh skor 1. Pada pertemuan 2 tercatat 14 siswa memperoleh 
skor 3, dan 5 siswa mendapatkan skor 2, dan 1 siswa memperoleh skor 1. Hal ini 
ditunjukkan siswa yang mampu menunjukkan cara merawat lingkungan yang 
bersih dengan baik dan benar.  
 Hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya model 
pembelajaran Examples Non Examples pada pembelajaran IPA di SD 1 
Singocandi Kudus, dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA. 
Hasil pengamatan aktivitas siswa saat pembelajaran sedang berlangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples pada siklus I sudah 
baik yakni memperoleh rata-rata sebesar 2,53 dengan kriteria baik. Hal tersebut 
menandakan bahwa keterampilan guru dalam mengelola kelas menggunakan 
model pembelajaran Examples Non Examples sesuai dengan yang ingin dicapai 




mengalami peningkatan pada siklus sebelumnya yakni ditunjukkan dengan 
prolehan skor rata-rata sebesar 2,67 dengan kriteria baik.   
5.3. Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Sumber Daya Alam Melalui 
Model Examples Non Examples 
 Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga 
hasil yang diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Purwanto (2014: 46) yang 
menjelaskan tentang pengertian hasil belajar yaitu pencapaian tujuan pendidikan 
pada siswa yang mengikuti proses proses belajar mengajar.  
 Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) menunjukkan adanya peningkatan 
hasil belajar IPA melalui penerapan model pembelajaran Examples Non 
Examples. Peningkatan hasil belajar tersebut terbukti dengan data hasil penelitian, 
siklus I dan II 
 Kondisi awal (pra siklus) hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar 
IPA kelas IV di SD 1 Singocandi Kudus semester II tahun ajaran 2014/2015 
masih rendah, yaitu 60% belum mencapai KKM (belum tuntas) dan siswa yang 
tuntas sebanyak 40%, rata-rata ketuntasan belajar klasikal hanya mencapai 
56,75%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih jauh dari yang 
diharapkan, oleh karena itu perlu diadakan penelitian tindakan kelas guna 
memperbaiki proses pembelajaran agar hasil belajar siswa meningkat. Hal 
tersebut sesuai dengan penjelasan Muslich (2011: 14) penelitian tindakan kelas 




tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan/ atau meningkatkan 
praktik-praktik pembelajaran di kelas secara professional. 
 Hasil pada siklus I dapat disimpulkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 
55% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 45%. Nilai rata-rata siswa yaitu 65,65 
dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 93,33. Proses pembelajaran pada 
siklus I mengalami beberapa kendala antara lain siswa masih bingung 
mengerjakan tugas dari guru secara kelompok, siswa masih kebingungan saat 
mendiskripsikan gambar contoh sumber daya alam yang dibagikan guru, beberapa 
siswa malah asik sendiri dan gaduh saat pembelajaran diluar kelas.  
 Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II dengan menggunakan model 
pembelajaran Examples Non Examples pada pembelajaran IPA dapat disimpulkan 
bahwa siswa yang tuntas pada siklus II yaitu 80% dan siswa yang tidak tuntas 
20%. Nilai rata-rata siswa pada siklus II yaitu 77, dengan nilai terendah 60 dan 
nilai tertinggi 100. 
 Uraian diatas membuktikan bahwa ada peningkatan jumlah siswa yang 
telah mencapai KKM atau mendapatkan nilai >65 dalam mata pelajaran IPA. Hal 
ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini membuktikan 
bahwa pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Examples Non 
Examples dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 1 Singocandi 
Kudus. Hal ini dikarenakan model pembelajaran Examples Non Examples dapat 
merangsang siswa untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, dan membuat siswa 




pembelajaran sehingga dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan siswa 
memiliki semangat dan keingintahuan yang besar untuk mencari jawaban dari rasa 
ingin tahunya. Jawaban mereka diperoleh melalui pengalaman-pengalaman 
belajar yang mereka alami sendiri. Dengan demikian, pengalaman-pengalaman 
belajar serta materi yang meraka alami akan lebih mudah terekam oleh otak 
mereka.  
 Peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nyoman,dkk (2014) yang menunjukkan dengan model 
pembelajaran Examples Non Examples berbasis lingkungan berpengaruh terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gugus Kapten Japa. Dengan 
diterapkan model pembelajaran Examples Non Examples berbasis lingkungan 
siswa menjadi aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan mendapatkan 
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna sehingga siswa 
mampu mencapai hasil belajar yang optimal. Kemudian penelitian yang dilakukan 
oleh Astuti (2012) yang menunjukkan dengan diterapkannya model pembelajaran 
Examples Non Examples dengan menggunakan alat peraga dapat  meningkatkan 
hasil belajar siswa dikelas VIII SMP N 1 Argamakmur. Dan menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Wardika,dkk (2014) mengatakan pengaruh model Examples 
Non Examples dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Gugus 
III kecamatan Tampaksiring. Yang terakhir menurut penelitian yang di lakukan 
oleh Nurhadi,dkk (2014) mengatakan penerapan model pembelajaran Examples 




(PKn) dapat meningkatkan minat belajar siswa SMP N di Kecamatan Undaan 
Kabupaten Kudus.  
 Pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada siklus II hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan, tingkat ketuntasan belajar klasikal siswa pada 
siklus II yaitu 80%. Dengan demikian tingkat ketuntasan belajar klasikal siswa 
75% sudah tercapai. Hasil uraian diketahui bahwa persentase ketuntasan belajar 
klasikal siswa mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I sebesar 15% , 
dan dari siklus I ke siklus II juga terjadi peningkatan sebesar 25%. 
 Berdasarkan data hasil belajar IPA serta teori-teori yang telah dipaparkan, 
dapat dijelaskan bahwa, hasil belajar IPA mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya dan mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar IPA 
materi sumber daya alam melalui model pembelajaran Examples Non Examples 
pada siswa kelas IV SD 1 Singocandi Kudus. Hasil penelitian ini relevan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nyoman,dkk (2014) yang menunjukkan 
dengan model pembelajaran Examples Non Examples berbasis lingkungan 
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gugus Kapten 
Japa. Dengan diterapkan model pembelajaran Examples Non Examples berbasis 
lingkungan siswa menjadi aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna 




 Berdasarkan hasil penelitian Nyoman,dkk tersebut yang mendukung 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Examples 
Non Examples memiliki persamaan yakni berpengaruh positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut teruji kebenarannya dengan 
peningkatan hasil belajar IPA materi sumber daya alam melalui model 
pembelajaran Examples Non Examples pada siswa kelas IV SD 1 Singocandi 
Kudus 
 Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dilihat hasilnya sebagai berikut. 
1. Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran pada mata pelajaran IPA 
materi Sumber Daya alam melalui model pembelajaran Examples Non 
Examples  memperoleh kriteria sangat baik. 
2. Adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi 
Sumber Daya Alam melalui model pembelajaran Examples Non Examples 
memperoleh kriteria sangat baik. 
3. Adanya peningkatan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD 1 Singocandi 
Kudus materi Sumber Daya Alam tahun pelajaran 2014/2015 dengan nilai rata-
rata mencapai KKM dari nilai 65,65 meningkat menjadi 77 dan persentase 
ketuntasan hasil belajar klasikal 55% menjadi 80%. 
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga indikator 
penelitian telah tercapai. Oleh karena itu, melalui model pembelajaran Examples 
Non Examples pada kelas IV SD 1 Singocandi Kudus tahun pelajaran 2014/2015 
dapat meningkatkan pembelajaran IPA pada materi Sumber Daya Alam. 
